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PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Islam diyakini oleh para pemeluknya sebaggimatan lil ‘alamin
(agama yang menebarkan rahmat bagi alam semesti@h Satu bentuk
rahmat itu adalah pengakuan terhadap keutuhan kesia@am perempuan
yang setara dengan laki-laki. Ukuran kemuliaan mendisisi Tuhan adalah
prestasi kualitas takwanya. Tanpa membedakantrak,dan jenis kelamih.

Sesungguhnya Allah menciptakan laki-laki dan penrgmnp untuk
menegaskan bahwa semua manusia sama dalam demajkeemanusiaannya
sama disisi Allah. Tidak ada perbedaan antar s#&u dengan suku lainnya.
Tidak ada juga perbedaan dalam nilai kemanusiadaraaraki-laki dan
perempuan, karena semua diciptakan dari seorargakikdan seorang
perempuan. Karena yang paling mulia disisi Allallaha yang paling
bertakwa’

Apabila kita melihat pada kalimaPé&rempuan’maka kita akan
mendapatkan lawan katanya yaituaki-laki”. Akan tetapi, pada dasarnya
kedua makhluk ciptaan Allah tersebut dapat disatudalam satu jenis yang
sama, yaitu manusia. Karena perbedaan jenislah yamgya dapat
memisahkan satu bentuk kesatuan menjadi dua, eptrdapat dua bentuk
yang selaras dan sarhd@an salah satu ciri kebesaran Allah adalah Allah
menciptakan segala yang ada di alam semesta jpageng-pasangan. Saling
melengkapi. Sekaligus saling mengisi. Saling belsarna. Saling
mengimbangi. Saling mempengaruhi satu sama lain.n DCsaling

menyempurnakan.
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Karena berpasang-pasang itu, jika salah satungft ida, yang lain
akan merasa kehilangan. akan timpang dan akan noetkan masalah. Dan
berbagai persoalan lainnya. Sebagaimana malam ulesiggag. Atau, tangan
kanan dan tangan kiri. Kaya dan miskin. Penguasarakyat jelata. Orang
pintar dan orang boddhQ.S Al-Hujurat: 13
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamt da
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekg@adi kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamimgs#enal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataiarkamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kangesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”

Menurut penggunaan katzawjini, suatu pasangan terdiri dari dua
hal yang berkoekstensi dalam satu realitas, damudm®eé mempunyai
beberapa perbedaan dalam hal seksualitas dan isiolMgmun kedua
bagian yang kongruen ini saling sesuai satu samalén merupakan satu
kesatuan. Keberadaan salah satu dari pasanganedairas semantik
menunjukkan keberadsaan yang lainnya dan berdaiasli hubungan
berpasangan ini.

Mengenai penciptaan, ungkapan “segala sesuatu takeip
berpasangan” berarti bahwa pasangan dari suatuabeipthan adalah
sudah terencanakéah.

Kemudian dari dua jenis kelamin yang berbeda tertsdisatukan

dalam sebuah ikatan halal sesuai dengan sunnatdiddim hal ini yaitu

* Agus MusthafaPoligami Yuuk (Surabaya Padma Press, 2006), him. 22-23.
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pernikahan. Perkawinan dalam Islam dinamakawaj atauNikah Nikah
menurut bahasa berarti “Merangkul atau memperteniuka

Ada bermacam-macam pendapat yang dikemukakan orang
mengenai pengertian perkawinan, perbedaan diapemdapat-pendapat
itu tidaklah memperlihatkan adanya pertentangarg yamgguh-sungguh
antara pendapat yang satu dengan yang lain. MeBurutlaryono yang
dikutip oleh Sayuti Thalib dalam bukunya “Hukum kdékargaan
Indonesia,” mengatakan bahwa Pernikahan adalatu “Satanjian suci
antara seorang laki-laki dengan seorang perempudwk umembentuk
keluarga bahagig®”

Pernikahan adalah merupakan suatu yang sakralkalema itu
memerlukan persiapan yang matang. Pernikahan mempsalah satu
sunnatullah di alam raya ini, Allah sengaja merakphnya untuk
menghidupkan dan menjalankan roda kehidupan seisalignenjaga
kelangsungan hidup ciptaan Tuhan di bumi dari kepan. Adapun tujuan
pernikahan atau pernikahan tersebut adalah untukpeanyak dan
menghindari kepunahan sampai akhirnya Allah menskgn kehancuran
bagi alam raya dan seluruh isinya.

Perkawinan dalam islam didasarkan pada sebuah akoswsial
yang menjadikan kesetaraan hukum sebagai hal yaeigkat bagi
pasangan suami istfl. Rumah tangga merupakan salah satu lembaga
dimana laki-laki dan perempuan bertemu, untuk medak aktifitas
bersama. Lembaga ini adalah perwujudan hak danjlkemaseseorang.
Rumah tangga adalah unit terkecil dari suatu bemhaisyarakat atau

negara’ Karena rumah tangga adalah organisasi, maka ies faemiliki
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hierarki diantara anggotanya. Sekaligus aturan rdalam berorganisasi.
Dan begitulah islam memberikan petunjukiya.

Maka dalam rumah tanggapun idealnya harus diatun da
disepakati, siapa yang menjadi ketua, sekretansbéadahara. Meskipun
pada kenyataannya laki-laki yang mendominasi seblagima. Alasan
mereka karena laki-laki sebagai pelindung dan pemedkah bagi istri.
Tapi pada modern ini posisi seperti itu bisa behulsesuai dengan
kesepakataf?®

Keluarga dapat disebut sejahtera bahagia, manaieafgenuhi
segala kebutuhannya meliputi, pangan, sandang, npajzam segala
hubungan yang harmonis antar anggota keluargasaadber keuangan
yang pasti untuk hidup sehari-hari, terpeliharafgsehatan anggota
keluarga,terdidiknya anak-anak, terbinanya pengegdma pribadi dan
keagamaan dalam lingkungan keluarga dan lain sely@gaNamun perlu
disadari bahwa keadaan rumah tangga tidak selamataf@l dalam
pengertian bebas dari hama penyakit rumah tanggg gda menimpa
padanya, sehingga tidak jarang suatu keluarga ruaraga yang pada
awalnya berjalan dengan penuh keharmonisan, kemudimin saat
mengalami gangguan dan timbul bermacam-macam pansaaungkin
karena faktor intern dan faktor extéfn.

Oleh karena itu, tidak semua orang yang berumalggtan
memperoleh kebutuhannya disana. Bahkan mempereldadrai masalah
yang tidak terbayangkan sebelumnya. Karena, kelbany&ita kurang
memahami konsep rumah tangga yang sesuai dengam flidak sedikit
orang yang gagal memperoleh kebahagiaan dalam berutangga.
Rumah tangganya bukan lagi kebutuhan, tetapi sudehjadi beban
dalam hidupnyd® Hal ini bisa terjadi karena tidak sedikit yang naesuki

kehidupan pernikahan tanpa didasari nilai-nilainagdslam. Maka tidak

12 Agus Musthafagp. cit.,him. 132
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sedikit bangunan rumah tangga yang terpaksa hahanya karena salah
memilih pasangan atau tidak berjalannya makna $elabuarga yang
seharusnya®
Namun demikian, sebenarnya Allah tidak menghend#akulitan

atas hambaNya. Justru sebaliknya, Allah menghenkiakiudahan dan
kebahagiaanbuat kita semua. Dan perkawinan adalalh satu jalan untuk
mencapai kebahagiaan. Ketentraman dan kasih say&egerti pada
firman Allah dalam Q.S Ar-Ruum (30): 21
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendsupaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan KkgaeNya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya yadg demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yandikier .

Kalau kita cermati ayat diatas, kita memperolehirkpalan bahwa
tujuan perkawinan itu setidak-tidaknya ada 3 hang pertama, untuk
menunjukkan kekuasaan Allah, kedua, agar tercigt@rkraman. Dan
yang ketiga, untuk membangun kasih sayang. Inigdthssatu cara Allah
dalam membahagiakan hamba-hambanya. Lewat perkawieena itu
Rasulallah pernah menyampaikan bahwa rumah targjgaititu bagaikan
surga bagi belialBaiti jannati — rumahku adalah surgakBagaimana hal
itu bisa terjadi, semantara kita melihat demikianyaknya rumah tangga
yang justru menjadi neraka bagi penghuninya. Pgkeman terjadi setiap
hari. Istripun membalas menginap di rumah teffan.

Hal ini akan menimpa kehidupan keluarga, yang akan

mengakibatkan adanya ketidakharmonisan dalam lgduahubungan

18 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawiop, cit.
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antara anggota keluarga menjadi semakin rengganghingga
menimbulkan keterasingan sesama anggota keltarga.

Berkaitan dengan konflik yang terjadi pada keluargalalam Al-
Quran telah disebutkan, jadi bisa dikatakan bahah pun tidak
mengingkari adanya perselisinan dalam keluarga.gYdalam Q.S An-
Nisa : 34, Q.S An-nisa : 128
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wamitoleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian merekeki-(&ki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena merekaki{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab #kavwanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihdna ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (nkaje wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatiladreka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pakumereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah (kanencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah MBhggi lagi
Maha besar’
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atiays tidak
acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi kedaakigngadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamatafefiih baik (bagi

19 Munawar Kholil,Nilai Wanita,(Solo : Ramadhani 1994), him. 30.



mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnyarkitan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelitthrianu (dari nusyuz
dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah ad&aha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

Ayat diatas menyebutkan satu tema yang sama d#aittesatu

sama lainnya. Yaitu membahas tentamgsyuz dan penyelesaiaannya
dalam Al-Qur'an. Secara etimologi lafdlisyuzadalah akar (Masdar) dari
lafad Nusyaza, Yansyuzdalam arti: terangkat, lafadusyuzdiambil dari
lafad Nasyzj yang berarti sesuatu yang terangkat dari Bimbu Ubaid
berkata NusyuzatauNasyazi”adalah sesuatu yang tebal dan keras.”

Nusyuztu bisa terjadi antara dua pasangan suami igdarsgkan
pengertiannya adalah keengganan masing-masingsaami istri kepada
pasangannya dan buruknya perlakuan salah seoarngheéieeka kepada
pasanganny&.

Telah kita lihat berbagai macam ahli, yang mempumyaritas
penafsiran untuk menjelasakan arti kata kyncisyuz)yang mempunyai
implikasi serius dalam memahami, tidak hanya ayétani, tetapi juga
hak-hak perempuan. Ayat ini, sebagaimana disebuthkaruka, dikutip
secara konservatif untuk menunjukkan bahwa peremmexara total
tersubordinasi olehblaki-laki. Dan laki-laki bahkad@apat memukul mereka
meskipun itu merupakan usaha terakhir.

Bagaimana dengan kata ayat di atas tentamagtibuhunna
(pukullah mereka vyaitu: istri). Apakah itu beratiahwa Al-Qur'an
mengijinkan suami untuk memukul jika mereka (istmelakukan
kesalahamusyuz?

Sementara itu dalam ayat berikutnya disebutkan baleki-
lakipun bisa berbuatusyuz dan penyelesaian atau tindakan untuk

menyelesaikan permasalahan ini pun tidak dengatgakinkekerasan.

20 Shalih bin Ghonim As-SadlaKesalahan-Kesalahan Istr{Jakarta : Pustaka Progresif,
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Bahkan cara ini malah terlihat sangat adanya pedregerlakuan antara
laki-laki dan perempuan. Apakah tidak bisa jikaymesaian seperti yang
dilakukan dalammusyuzyang dilakukan seorang suami ini juga diterapkan
dalam penyelesaian masalabsyuzyang timbul dari istri. Agar supaya
tidak terjadi adanya ketidak adilan jeder antargudan istri dan bahkan
tindak kekerasan.

Penafsiran semacam ini akan memasukkan klaim-kkzintang
ketidaksetaraan gender dan keistimewaan laki-laldlard ayat
diatas,berdasarkan kekeliruan penafsiran terhadapa kkata yang
terkandung dalam ayat ifd Padahal dalam kenyataan sekarang seringkali
kita menjumpai perempuan-perempuan yang dengarnubsefia tidur di
kursi menunggu suaminya pulang. Tapi yang ditungidak kunjung
datang sampai pagi. Kemudian apabila terjadi kiordiitara keduanya,
jika dikembalikan lagi pada kedua ayat di atas sedmya di artikan secara
kontekstual, berdasarkan asas keadilan, maka tketaldui maksud yang
dituju oleh ayat Al-Qur'an tersebfit.

Lalu dengan rujukan tentang pembangkngan seoratng dian
ketentuan yang membolehkan laki-laki memukghréba) istrinya yang
tidak taat, yang ada dalam paruh kedua ayat terseboafsiran semacam
ini atau ayat Al-Quran ini jika dipahami secarskdial, maka akan
menimbulkan pengertian bahwa dalam islam itu dipletikan melakukan
kekerasan. Dan pula yang terjadi pada saat in Ieanyak para laki-laki
atau suami melakukan pemukulan atau tindak kekerpada istri atau
pada perempuan.bisa saja orang yang melakukanktikeleerasan ini
menjadikan dasar ayat dalam Al-Qur’'an tersebutgalsalah satu pemicu
tindak kekerasan tersebut.

Sementara itu, dalam pergaulan rumah tangga, strhak
mendapatkan perlakuan yang baik dari suaminya,asegngan firman
Allah dalam Surat An-Nisa: 19.

2 Asma Barlas, op. Cit., him. 321
4 Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid/ajah Baru Relasi Suami Isifvogyakarta: Lkis,
2001), him. 50.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlkému
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kesdiadigian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecudla Inereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergault#mgan mereka
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai eker (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukauaes Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”

Pada bagian ayat yang kedua ini dijelasakan bahan *“
bergaullah dengan mereka secara ma'rpfira ulama sepakatmenafsirkan
ayat ini sebagai perintah yang ditujukan oleh pakalaki (suami) untuk
berbuat baik kepada perempuan (istri) yang dicimaupun tidak. Kata
“ma’ruf” mereka pahami mencakup tidak mengganggu, tidak hkeama
dan juga lebih dari itu, yakni bebuat baik dan ihkapadany&’

Perlakuan yang baik (patut) tersebut meliputi, kKatg laku
tindakan dan sopan santun yang harus dilakukarasgauami kepada
istri. Apabila hak-hak istri tidak diberikan olehuasni berartisuami
sendirilah yang menutup pintu kebaikan yang akberiian oleh istrf®

Oleh sebab itu penafsiran atau makna atas aybtaims dilakukan
dengaan pemahaman yang tepat dengan melihat padek&walitas
teks?’ Al-Quran merupakan bukti kebenaran Nabi Muhamngalv,
sekaligus petunjuk untuk umat manusia kapan dammpun, sekaligus

memiliki berbagai macam keistimewaan. Keistimewaansebut, antara

% Quraish ShihatQp. Cit,. HIm. 461

% Departemen AgamaFEtika Berkeluarga, Bermasyarakat,Dan Berpolitiit,ajnah
Pentasihan Mushaf Al-Qur'an, T.th, 2009),him. 416

2 Asma Barlaspp. Cit.,him. 324



lain susunan bahasanya yang unik lagi mempesonatkam pada saat
yang sama mengandung makna-makna yang dapat dipahaimsiapa
pun yang memahami bahasanya, walaupun tentunykatifemahaman
mereka akan berbeda-beda akibat berbagai f&ktor.

Misi pokok Al-Qur'an diturunkan adalah untuk membsakan
manusia dari bentuk diskriminasi dan penindasamma@suk deskriminasi
warna kulit, etnis, dan ikatan ikatan primordiahteya. Oleh karena itu
jika dihasilkan penafsiran berbentuk penindasankddidak adilan, maka
penafsiran itu harus diteliti kembafi.

Meskipun Al-Qur'an mengungkapkan perbedaan mendastra
laki-laki dan perempuan. Seperti ditemukan sejumlapat yang
mengungkapkan kekhususan kekhususan perempuanidddn dialami
laki-laki, seperti siklus menstruasi (Q.S. Al-Bagfar 222), menopause
(Q.S Ali Imran: 40), hamil (Q.S At-Talag: 4), meidktan (Q.S.Ali Imran:
45), serta menyusui dan memelihara anak (Q.S. ABB#:223, Q.S. An-
Nisa: 23).

Padahal, tidak pernah ditemukan satu ayat pun yagmgyatakan
bahwa fungsi reproduksi sebagai sebab atau alddkah)( mengapa
perempuan harus menjadi subordinasi laki-laki.,Jaelhgungkapan fungsi
reproduksi tersebut tidak dimaksudkan untuk memddikkan perempuan
dari segi publik. Hanya saja, pengungkapan itu agngyarat bahwa laki-
laki dan perempuan tidak mungkin disamakan secéaé’®

Al-Qur'an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Mwhmad
SAW dalam bahasa Arab. Sebagai orang Arab, parabaahdapat
memahami arti ayat-ayat Al-Qur'an dan maksudnyaarsediteral dan
global, kecuali beberapa kata sulit atau yang rdigunakan. Tetapi
untuk mengetahui secara mendalam dan mendetaijefsruan bahasa

Arab saja tidak cukup. Mereka harus mempelajaruilhmu lain yang

%M. Quraysh ShihabMembumukan Al-Qur'an(Jakarta: Mizan, 1995), him. 75

2 g1 Suhandjati,Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gen¢¥ngyakarta:
Gama Media, 2002), him. 15

% Ibid,. him. 18-19



juga berkaitan. Kemudian dengan adanya ilmu pehgeata yang terus
berkembang, maka penafsiran Al-Qur'an juga ikutkbatbang sesuai
dengan latar belakang penafsirnya. Keterangan damelpsan yang
diberikan oleh para mufassir tentu saja terbatab kkmampuan mereka
itu sendiri.

Redaksi ayat-ayat Al-Quran, sebagai mana setiglaks yang
diucapkan atau ditulis, tidak dapat dijangkau mdkga secara pasti,
kecuali oleh pemilik redaksi tersebut. Al-Qur'an uku yang sangat sulit
dipahami bahasanya, demikian kdtd. G.JansemlalamThe interpretation
of the korn in moderrEgyp Al-Quran itu sebagai buku yang sulit
dipamahami bahasanye(den. E.j. Brill ,197%#*

Ada yang punya kemampuan menguraikan ayat demidgyrajan
pendekatan bahasa dan hukum saja, dan ada yangunna@mguraikannya
dengan pendekatan teologis, filosofis, sufistik gamdekatan ilmu-ilmu
lain disamping pendekatan bahasa dan hukum. Oledn&aitu kadang
penafsir yang bias gender dan ada pula tokoh fenyiming sangat kukuh
dalam prinsip keperempuanannya.

Bagi para feminis yang terpenting dalam ajaranmishaalah ajaran
etis dan egaliteriannya, bukan ajaran legalitasBgdab, walaupun islam
melembagakan hieraki antara jenis kelamin, tetapi mendasarkan
pelaksanaan hirarki itu pada ajaran etisnya. Segp@otang tokoh feminis
yang bernama Riffat Hassan, penafsiran ulang Al&urdengan
kesetaraan gender ini penting, alasannya, adalajiakaapa yang telah
dialami oleh perempuan selama berabad-abad bemeal sebuah
keyakinan yang mengakar kuat dikalangan muslim meaig hak-hak
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Paxerunya orang-orang

muslim memandang alamiah kenyataan bahwa perempdak setara

31 M. Dawan RahardjoParadigma Al-Quran Metodelogi Tafsir & Keritik Sef
(Jakarta: PSAP, 2005), him. 21

32 yunahar llyasFeminisme Dalam Kajian Tafsir Klasik dan Kontempg¢ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 13-14.



dengan laki-laki yang berada diatas atau memiliigkat keunggulan atas
mereka.

Tugas utama perempuan adalah mendekontruksi digkustam
yang bias gender dan melawan kekuasan penafsiraa lit@s para ulama.
Dari sisi ini, penafsiran-penafsiran yang bersahalmmgan perempuan
secara bertahap akan mengantarkan pada terwujugfyanasi dalam
tradisi dan praktik hukum Islam melelui cara-casmgy lebih sesuai bagi
masyararakat ini, bukan cara-cara yang mengakamdsbkongan feminis
individualistis.*®

Metode penafsiran Al-Qur'an akan terus mengalamkgrabangan
seperti yang diuraikan diatas. Menurut Fazlur Rahnuatuk memahami
pesan Al-Quran sebagai suatu satu kesatuan hhrustmpelajarinya
dengan sebuah latar belakang, baik latar belakamgsung berupa
aktivitas Nabi sendiri dan perjuangan hidup oraragig Arab sebelum
atau sesudah islam datang. Adat istiadat, pramataafa sosial,. Tanpa
memahami hal-hal tersebut, menurut Rahman, usais& oremahami Al-
Qur'an secara utuh merupakan suatu pekerjaan yarsigs*

Begitu banyak penafsiran Al-Qur'an yang dilakukaleho para
mufassir. Sesuai dengan corak dan keahlian mereksingimasing.
Dengan begitu sekarang dikembalikan pada konsuresendiri atau
pembaca sendiri, bagaimana menerapkan penafsirsebte. Berkenaan
dengan hal itu, berkaitan dengan ayasyuzyang seakan-akan ada tindak
kekerasan ini. Karena setiap tujuan dari Pernikalaalah “Satu
perjanjian suci antara seorang laki-laki dengarrasep perempuan untuk
membentuk keluarga bahagia.”

Tetapi melihat kenyataan bahwa manusia banyak yang
menghancurkan perkawinan atau rumah-tangganya, detmk menuruti
hawa nafsunya. Melihat kenyataan yang sepertiénufis sangat tertarik

untuk mengkaji Al-Quran dalam menjelaskamnisyuzdalam keluarga.

33 Haideh MoghissiFeminisme dan Fundamentalisme IslgiYiogyakarta: penerjemah
Lkis, 2005), him. 55-56
34 Yunahar llyaspp. Cit,.HIm. 25



Berangkat dari fenomena inilah penulis mencobakuntangkajinya yang
akan dituangkan dalam sebuah skripsi ini. SkripsigyberjuduINUSYUZ
DALAM PANDANGAN ZAMAKHSARI DALAM KITAB AL-
KASYSYAF DAN AMINA WADUD DALAM QUR'AN AND
WOMEN (Study Komparatif)

B. Perumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana penafsiran Zamakhsari dan Amina waduthrigmusyuz
dalam Q.S. An-Nisa 34 dan An-nisa: 128?

Apa Persamaan dan Perbedaan dari penafsiran Zaanaklamn Amina
wadud?

Bagaimana Aplikasi pemikiran kedua tokoh Di MasaiKi

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui penafsiran Zamakhsari dan Amindudaterkait
tentangNusyuzdalam Q.S An-Nisa:34 dan Q.S An-Nisa:128

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsraakhsari
dan Amina wadud, serta latar belakang yang memiagdp&nafsiran
mereka.

c. Untuk mengetahui aplikasi dari pemikiran kedua tokonasa kini

2. Manfaat

a. Memberi pengetahuan pada pembaca dan penulis ¢epaarafsiran
darinusyuzmenurut kedua tokoh tersebut

b. Memberi pengetahuan yang berkitan dengan metodg gigunakan
para mufassir.

c. Mengetahui aplikasi dari penafsiran kedua tokohadap Masa Kini.

D. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah sdtutihan ilmiah

yang berguna untuk memberikan kejelasan dan baf@saahaman tentang

informasi yang digunakan melalui khazanah pustatatama yang berkaitan

dengan tema yang dibahas.



Skripsi yang berjudulStrategi Penyelesaian Konflik Suami Istri
Dalam Agama Islam dan Kristen Katolik (Studi Korgdd) yang ditulis oleh
Atik Purwaningsih (4101036) dalam skripsi ini hanyenjelaskan tentang
konflik yang ada dalam rumah tangga dalam pandaagama kristen katolik
dan islam, yang dimana hanya membahas sekilas gasbe metode
penyelesaian antara kedua agama tersebut, tanpelas&an soluisi yang
konkret dalam Al-qur’an.

Dalam skripsi “AL-QUR'AN DALAM MENYELESAIKAN
KONFLIK RUMAH TANGGA"(Tela’ah Atas Syigaq dan Nusyuzdalam
Surat an-Nisa’ ayat 34, 35 dan 128) yang ditulshoNgatiwi (4101065).
Dalam skripsi ini hanya membahas jenis dan carayglesaian konflik.
Dalam skripsi ini pula tidak membahas lafadz yammgarah pada kekerasan
dan juga tidak membahas tentang pemikiran tokohamggapinusyuz.Jadi
dalam skripsi ini hanya mengulas tentang konflingyaada dalam rumah
tangga secara global.

Buku dari A. Rahman dengan judkirakteristik Hukum Islam Dan
Perkawinan Dalam buku ini disinggung tentang mencegah ograg hal ini
akan sangat bermanfaat bagi sepasang suami istg geenjalani hidup
berumah tangga untuk selalu menjaga keharmonisan keééanggengan
keluarganya.

Tulisan K.H. Abdullah Gymnastiar dalaklanajemen Konflik Rumah
Tanggamenyatakan bahwa: Keluarga sakinah bukan beraltiakga yang
diam tanpa masalah. Namun lebih kepada adanya akgpdan untuk
manajemen konflik. Ada tiga jenis manajemen konfldéam rumah tangga,
yaitu pencegahan terjadinya konflik, menghadapkatat konflik terlanjur
berlangsung, dan apa yang harus dilakukan setedafiik reda. Menurut
beliau membangun keluarga sakinah membutuhkan pesietu>

Demikian banyak buku yang membahas masaietyuzdalam rumah

tangga, tapi dalam hal ini penulis memberikan pdshe yang mendasai

%http://jonirahalsyahputra.blogspot.com/2006/11/rbftengga-yang-
menyenangkan.htndiambil pada tanggal 2 desember 2012,minngu,ja®510




perbedaann penelitian pada skripsi ini dengan pbadzm yang pernah di
bahas dalam buku-buku di atas. Letak perbedaaeiwia pada, dalam skripsi
ini, lebih memaparkan pada terjadingasyuzitu bisa dilakukan dari dua
pihak baik istri maupun suami. Kemudian, dalam gexlafsiran katausyuz
dari dua penafsir yaitu Amina Wadud dan Zamakhsyim sekaligus
memaparkan tentang penyelesamrsyuzdalam penafsiran kedua mufassir
tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Di dalam kegiatan penelitian, cara untuk memperdkta ini dikenal

Sebagai metode pengumpulan ditaletodologi mengandung makna yang
lebih luas menyangkut prosedur dan cara melakukarifikasi yang
diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masaaélipan, termasuk
untuk menguji hipotesa. Peranan metodologi peaslifangat menentukan
dalam upaya menghimpun data yang diperlukan datameljtian®’
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalalibrary research yaitu usaha untuk
memperoleh data dalam kepustak¥aivaitu meneliti buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada dan berkalengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

Metode ini digunakan untuk mencari data yang bejlsaian
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli (bdakam bentuk
penelitian atau karya tulis) untuk mendukung dalpenulisan atau
sebagai landasan teori ilmiah.

Artinya studi yang berupaya memperoleh data dakudauku
yang ada kaitanya dengan permasalahan yang akamlispdrahas,
literature yang digunkan tidak terbatas pada bukuiliapi bahan-bahan
dokumentasi, agar dapat ditemukan berbagai tegkijrh, dalil, pendapat

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Teori Dan ki
(Jakarta : Rhineka Cipta, 2002), him. 126.

%" Nana Sudjana dan IbrahifRenelitian Dan Penilaian PendidikafBandung : Sinar
Baru Algesindo, 2001), him. 16.

% Sutrisno Hadi, Metodologi  Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1989) , him. 9



guna menganalisi masalah yang berkaitan denagaalahagng sedang
dikaji. Metode ini penulis gunakan dengan jalan rtbhaca, menelaah
buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan temna|lg&n itu.

Penelitain ini juga didasarkan pada aturan yangmwliskan secara
sistematis dan eksplisit, yang terdapat dalam kédwad tafsir berkaitan
erat dengan masalalisyuz.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Sumber Data Primer

Yaitu sumber data yang memaparkan data langsunig dar
tangan pertama, yaitu data yang dijadikan sumbjéark¥¥ Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber utama atau acdan
penelitian ini adalah sumber hukum islamyang peatamaitu Al-
Qur'an, buku karangan dari tokoh atau Mufassirsigadiri. Yaitu:
Tafsir Al-Kasyf karya Zamahsari dan juga buku Wonienthe
Qur'an karya Amina Wadud.

Buku-buku diatas digunakan sebagai buku primernare
sangat relefan dangan masalah (objek) yang sedi&ag dtau
diteliti sesuai dengan judul. Maka dengan digunadeimagai buku
primer tersebut dapat diharapkan penelitian iniatlaprselesaikan
secara focus dan mendalam.

2) Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber yang diperoleh, dibuat dan merupakan
perubahan dari sumber pertama, yaitu data yandikija sebagai
literatur pendukung® Dalam hal ini sumber data sekunder, bisa
dari buku-buku yang berkaitan, kitab-kitab tafsimhya dan juga
dari majalah dan tabloid ataupun dari internet ydidalamnya
berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pesarah

dalam skripsi ini.

39 Noeng MuhajirMetode Penelitian Kwalitatif (Jakarta: Rake Sarasin, 1993), him. 5
% Imam BarnadibArti dan Metode Sejarah PendidikafYogyakarta: FIP IKIP, 1982),
him. 55



Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan
melalui studi pustaka atau telaah pustaka, mengisgali ini
tentang pemahaman ayat-ayat al-Qur'an dengan td@alanalisis
penafsiran terhadap kitab-kitab tafsir, maka seaastodologis
penelitian ini dalam kategori penelitian ekspldra@rtinya
memahami ayat-ayat al-Qur'an yang terkait dengarsatah
nusyuz dengan menggali penafsiran berbagai mufasir dalam
berbagai karya tafsft:

3. Metode Analisis Data
a. Metode deskriptif
Metode deskriptif adalah menyajikan data dengana car
menggambarkan senyata mungkin sesuai dengan dagadyfgeroleh
dari hasil penelitian. Karena tujuan analisis datalalah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mdieita dan
diinterpretasikaft? untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan
pemeriksaan secara konsepsional atas suatu peanyasahingga
dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung ndateernyataan
tersebut.
b. Metode komparatif
Metode komparatif adalah membandingkan teks (nagh}-
ayat al-Qur'an yang memiliki persamaan atau kerairipedaksi bagi
suatu kasus yang sama dan atau memiliki redaksy yemerbeda
dengan suatu kasus yang sama dan membandingkapediaapat
ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qurén.
Melalui metode ini akan didapat gambaran yang lebih
komprehensif  berkenaan dengan latar belakang nighirsuatu

penafsiran dan sekaligus dapat dijadikan perbaadirtan pelajaran

“1 Suhartini Ari Kunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan PraktilakartaRineka
Cipta, , 1998), him. 8

42 Hadari NawawiMetode Penelitian SosiglJakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 139

“3 Dr. Nasirudin BaedanMetodologi Penafsiran Al-Qur'an, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, , 1998), him. 65



dalam mengembangkan penafsiran al-Quran pada d®erio
selanjutnyd”

Hal ini senada dengan pendapat Van Dallen yang ateksn
bahwa penelitian komparatif adalah suatu penelity@amg ingin
membandingkan dua atau tiga kejadian dengan mefibayebab-
penyebabnya. Arah dari penggunaan metode ini adadgaimana
penafsiramusyuzdengan membandingkan pemikiran Zamakhsari dan
Amina Wadud sehingga didapatkan suatu kesimpulasaal yang
cukup mengenai sudut pandang tafsir keduanya d&amannya
menafsirkamusyuz

Sedangkan prosedur penafsiran dengan metode katmhpaira
dapat ditempuh melalui langkah-langkah sebagakberi
1) Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan damilpan

redaksi.
2) Meneliti kasus yang berkaitan dengan ayat tersebut.
3) Mengumpulkan data penafsiran dari kedua penafsir
4) Membandingkan penafsiran mufa&sir
c. Metode Historis

Metode historis adalah metode dengan menggunakan
pendekatan sejarah. Metode ini digunakan untuk haelbenang
merah dalam pengembangan pemikiran tokoh yangrgkstan, baik
yang berhubungan dengan lingkungan historis maupemgaruh-
pengaruh yang dialami dalam perjalanan hidup tokahsendiri.
Selain itu metode ini di pergunakan untuk menerjgma pikiran
tokoh dalam kontek dulu kedalam terminologi pemadranyang

sesuai dengan cara berfikir sekaréhg.

*Ibid, him. 146

5 Abudin Nata MA,Metodologi Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
him. 173

¢ Sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat,Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 1997),
Him. 85



Sebagaimana yang telah diketahui bahwa penelitiang y
dilakukan adalah berkenaan dengan sejarah masaalampaka
dengan ini penulis mencoba memahami naskah atastiyar yang
lampau, sehingga diharapkan rentang waktu telahbunahpembaca
masa sekarang lebih obyektif dan sele¥iif.

Maka berkaitan dengan metode ini, berfungsi untuk
mengetahui latar belakang penafsiran masing-magikgh. Baik
berupa situasi dan kondisi para penafsir dan la¢dakang historis
lainnya yang terkait.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebelum menginjak bab pertama dan bab berikutnyakam
sistematika penulisan skripsi ini diawali dengafahen judul, halaman
notta pembimbing, halaman pengesahan, halaman mabiaéaman
persembahan, halaman kata pengantar, translitetasi,daftar isi dan
untuk selanjutnya diikuti oleh bab pertama.
Bab | :Pendahuluan

Merupakan bab mugaddimah yang berisi tentang lagdakang
masalah, alasan pemilihan judul, pokok permasalabhfgran dan manfaat
penelitian skripsi, tinjauan pustaka, metode pé&aali metode analisis
data dan sistematika penulisan skripsi.
Bab Il : Landasan Teori

Merupakan bab pembahasan yang membahas temiaggzdalam
perspektif al-Quran yang berbicara tentang peraerperkawinan, hak
suami istri, kewajiban suami dan istri, pengertiisyuz sebab terjadinya
nusyuz bentuk-bentukiusyuz
Bab Il : Pembahasan

Merupakan bab yang membahas nushuz dari segi sdaab
penyelesaian nushuz menurut Zamakhsari dan Amindud@/aDalam bab
ini akan dibahas beberapa item yaitu : latar belgkdamakhsari dan

Amina Wadud , Latar belakang geopolitik dan sosgionis Zamakhsari

*” Noeng Muhaijirop. Cit,.him. 46



dan Amina Wadud. Setelah itu akan dibahas pula doédgi tafsir Al-
Kasyf dan pemikiran Amina Wadud dan penafsiran Zdreari dan
Amina Wadud yang meliputi : pengertiansyuz penafsiran kataaraba,
solusi yang di inginkan jika terjadiiusyuz
Bab IV : Analisis

Dalam bab ini akan di peparkan beberapa analisigphkoatif yang
berupa data-data yang diperoleh dari bab Il dardilinana dalam bab ini
akan membahas bagaimana penafsiran kedua tokobbuérdéentang
nusyuz di mana letak perbedaan dan persamaan penafainaguz
menurut kedua tokoh di atas dan bagaimana relawanslalam konteks
kekinian, untuk selanjutnya akan di simpulkan paala berikutnya.
Bab V : Penutup

Dalam bab terakhir ini berisi tentang kesimpulasikgulan
berkaitan dengan penafsiran kedua tokoh diatagrigmtusyuz saran-
saran berkaitan dengan permasalahan di atas, d@uk welanjutnya

diakhiri dengan penutup.



